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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Pariwisata merupakan bagian dari sektor industrilmtionesia yang
prospeknya cerah, dan mempunyai potensi sertamglmang sangat besar untuk
dikembangkan. Peluang tersebut didukung oleh kekdrsdisi alamiah seperti:
letak dan keadaan geografis (lautan dan daratamasddhatulistiwa), lapisan
tanah yang subur dan panoramis (akibat ekologioges)l serta berbagai flora
dan fauna yang memperkaya isi daratan dan lautafgyalit, 2003: 1).

Sektor pariwisata saat ini masih tetap menjadi lamdaalam upaya
memperbesar penerimaan devisa dari sektor non mi@E®bangunan dalam
kepariwisataan terus ditingkatkan untuk memperkesempatan kerja, peluang
usaha dan menambah lapangan kerja. Demikian pu&mdsistem ekonomi
daerah saat ini pariwisata diharapkan dapat meatkgk pendapatan daerah serta
memperkenalkan nilai dan budaya bangsa Indonepediebangsa lain.

Perkembangan pariwisata saat ini demikian pesan oeerupakan
fenomena global dengan melibatkan jutaan manusiadb&alangan masyarakat
industri pariwisata maupun penggunanya. Usaha ishdivuntuk meningkatkan
taraf kehidupan ekonominya menjadikan mereka bbeusmtuk menciptakan
lapangan kerja sendiri dengan memanfaatkan poyamgj dimiliki oleh dirinya

sendiri dan potensi lain, seperti pariwisata.



Namun dengan pesatnya perkembangan pariwisataahésia khususnya
dan dalam skala yang lebih luas pada umumnya, r@kimbawa konsekuensi
yang tidak saja positif, tetapi juga negatif salsatunya ialah kerusakan
lingkungan dan pergeseran nilai-nilai kearifan lakesyarakat. Oleh karenanya
sangat perlu adanya upaya-upaya pelestarian limggkualam dan budaya yang
menjadi sumber daya bagi pengembangan sektor gataviJohn M. Bryden
(1973) dalam Abdurrachmat dan E. Maryani (19988@9menyatakan bahwa:

Suatu penyelenggaraan kegiatan pariwisata dan obyiekta dapat
memberikan setidaknya 5 butir dampak positif, yadmyumbang devisa
negara, menyebarkan pembangunan, menciptakan Epé&ega, memacu
pertumbuhan ekonomi melalui dampak penggandaauitiplier effect),
wawasan masyarakat tentang bangsa-bangsa di demiakis luas, dan
mendorong semakin meningkatnya pendidikan dan &eigian
penduduk. Akan tetapi di samping dampak positi§pash dampak negatif
yang timbul dari pariwisata secara ekonomi, yaiamakin ketatnya
persaingan harga antar sektor, harga lahan yangaksentingagi,
mendorong timbulnya inflasi, bahaya terhadap keigxgngan yang tinggi
dari negara terhadap pariwisata, meningkatnya kirengan impor,
menciptakan biaya-biaya yang banyak, perubahamnsistilai dalam
moral, etika, kepercayaan, dan tata pergaulan dateamyarakat dan
memudahkan kegiatan mata-mata dan penyebaran ethatahg serta
dapat meningkatkan pencemaran lingkungan seperjpaa vandalisme
(corat-coret), rusaknya habitat flora dan faungeteu, polusi air, udara,
tanah, dsb.

Pariwisata merupakan jenis industri yang mampu masitkan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaamdan kerja, peningkatan
penghasilan, standar hidup serta menstimulasi fdlikbor produktivitas lainnya.
Adanya pariwisata mendorong sektor-sektor lainf8alah satu tolak ukur yang

paling penting untuk mengevaluasi hasil pembangudalah dengan melihat

beberapa perkembangan seperti laju pertumbuharoekataerah.



Begitu juga halnya dengan pembangunan di sektoriwigata,
keberhasilannya dapat dilihat dari kondisi sosiegbn®mi masyarakat seperti
tingkat pendapatan masyarakat. Berdasarkan indikeeberhasilan tersebut,
dapat diperkirakan kecenderungan yang akan tedjadiasa yang akan datang.
Data-data tersebut dapat dijadikan landasan untrkyosun kebijakan-kebijakan
serta langkah-langkah dalam pembangunan khususiya@atg pariwisata.

Jawa Barat sebagai daerah tujuan wisata merupadah satu daerah
yang telah memberikan daya dukung dalam membangtra pariwisata
Indonesia. Selain itu pula Jawa Barat merupakandba&€ujuan Wisata (DTW)
yang menjadi sumber pergerakan wisatawan mancamef§atah satu kawasan
pariwisata andalan Propinsi Jawa Barat yang memipkioritas untuk
dikembangkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten (&®ntkamis adalah objek
wisata Pantai Pangandaran yang ditetapkan sebagsat ppengembangan
pariwisata dengan fasilitas wisata alam tirta/ @ant

Pertumbuhan wisatawan nusantara dan wisatawan megera, serta
perkembangan usaha pariwisata telah mendorongnpeuttan pendapatan asli
daerah yang dihimpun oleh Kabupaten Ciamis. Olefenanya dibutuhkan
penanganan yang tepat di dalam pengelolaan mawgngembangan objek wisata
Pantai Pangandaran, agar keberadaan objek widatidak hanya memberikan
dampak positif berupa peningkatan Pendapatan Asler&h (PAD) serta
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat tetgai fjerpeliharanya kualitas

lingkungan serta kearifan lokal masyarakat sekyarn



Pembangunan dan pengembangan daerah wisata di &abu@iamis,
mempunyai Rencana dan Prioritas Program Pengemmakghudayaan dan
Pariwisata, yang didasarkan terhadap potensi kgahkn dan sumber daya alam
serta sumber daya buatan yang dimiliki oleh masmaging wisata yang
dikelompokkan berdasarkan objek dan daya tarik taisgang meliputi:
"Pariwisata pantai, cagar alam dan budaya, sejdah kepurbakalaan serta
atraksi seni, budaya daeraah dan tradisional” (&w®nc Strategis Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata, 2001-2005: 37).

Sumber daya alam Kabupaten Ciamis yang kaya akanekaragaman
ekosistem alam dan budaya memiliki potensi yangmastuk pengembangan
pariwisata. Potensi dan daya dukung kebudayaanképariwisataan daerah di
Pangandaran telah mendorong tersedianya produk tawisdan telah
mengembangkan citra Kabupaten Ciamis sebagai Ddefjaan Wisata. Banyak
hal yang menarik dari tempat wisata ini, selaimaiga yang memberikan nuansa
keindahan yang khas dan menarik, juga masyarakey parada di sekitarnya
ramah dan bersahabat.

Secara prioritas pengembangan pariwisata di PaR@ngandaran
mengarah kepada pendekatan nilai jual agar menaverininat terhadap
wisatawan untuk berkunjung, dengan tujuan untukinggatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) sementara penataan objek dan pelay@nhadap pengunjung/
wisatawan kurang ditata dan diperhatikan secaranapt sehingga wisatawan
yang berkunjung terkadang merasa jenuh dan kuraag ferhadap objek wisata

dan fasilitas yang tersedia di sekitar kawasankoljeata Pantai Pangandaran.



Tahun 1961 merupakan awal perhatian bagi pemerddalah Kabupaten
Ciamis terhadap dunia usaha kepariwisataan di Pd&dagandaran setelah
ditemukannya bungd&aflesia Fatma yang langka, sehingga munculah status
Cagar Alam Pangandaran. Dengan semakin meningk&giyguhan masyarakat
akan tempat rekreasi, pada tahun 1978, sebagiamaskawtersebut dijadikan
Taman Wisata. Dan pada tahun 1990 dikukuhkanlahakaw perairan di
sekitarnya sebagai Cagar Alam Laut. Dalam perkegdranselanjutnya,
berdasarkan SK Menteri Kehutanan No0.104/Kpts-11ABL9¥ngusahaan wisata
TWA Pangandaran diserahkan dari Direktorat Jendeegindungan Hutan dan
Pelestarian Alam kepada Perum Perhutani.

Pada awalnya kawasan ini merupakan daerah pemukimian
perladangan. Berkembangnya pariwisata di daerah dmwali dengan
pembangunan prasarana kepariwisataan yaitu sep&ti aspal, penerangan
(listrik), air minum, jaringan telekomunikasi (tplan), tempat parkir, pelayanan
keamanan, pelayanan kesehatan, dan sarana akorsededi penginapan, hotel,
restoran, fasilitas belanja seperti toko-toko souvelan lain-lain. Keunikan
daerah ini tampak dalam aktifitas masyarakat dimkegiatan nelayan bisa
berdampingan dengan kegiatan pariwisata.

Sektor pariwisata di Pantai Pangandaran ini berkembcukup pesat.
Peningkatan perkembangan pariwisata menyebabkaggirtiya pertumbuhan
sektor tradisional dan pariwisata. Dengan adanyd@oseni maka masyarakat
merasakan adanya peningkatan perekonomian yangoldibedari kegiatan

pariwisata, selain itu juga mobilitas tenaga keyfmg masuk ke daerah ini



mengakibatkan banyaknya pendatang dan pada akhimgagakibatkan
kepadatan penduduk. Adanya wisatawan yang datangkdweasan Pantai
Pangandaran ini mendorong berkembangnya sektooekaian secara langsung
dapat menambah pendapatan bagi perusahaan ataepduodpk lokal yang
bergerak pada sektor pariwisata dan dapat membepkkerjaan serta peluang
usaha baru.

Peristiwa ini akan berpengaruh terhadap tingkatiasogkonomi
masyarakat setempat yaitu salah satunya adalah akibatkan bergesernya
pekerjaan di luar sektor pariwisata serta peniragkgtendapatan masyarakat.
Pengaruh lain yang juga terasa yaitu bahwa berkegmnya kegiatan
kepariwisataan mengakibatkan timbulnya beberap@asiapenggunaan lahan,
seperti peningkatan jumlah sarana dan prasaranaarikegataan serta
perkembangan lapangan usaha baru yang membutub&ag dan lahan untuk
melakukan usahanya, sehingga dalam perkembangdipsrfukan banyak lahan
untuk memenuhi sarana dan prasarana kepariwisataan.

Pariwisata membawa berbagai dampak terhadap naksyasetempat.
Bahkan pariwisata dikatakan mampu membuat masyasgtempat mengalami
metamorpose dalam berbagai aspeknya. Menilai dasgsal-budaya pariwisata
terhadap kehidupan masyarakat merupakan suatujgekeyang sangat sulit,
terutama dari segi metodologis. Salah satu kengalgy hampir tidak dapat
diatasi adalah banyaknya faktor kontaminasi yangt ikerperan di dalam

mempengaruhi perubahan yang terjadi.



Masalah lain yang menjadi ancaman kepariwisataataakeamanan dan
migrasi yang tidak terkendali. Pariwisata adalakiaeindustri yang unik, yang
menggantungkan diri pada citriangge). Citra ini sangat rentan terhadap usikan,
seperti kriminal, kemacetan lalu lintas, kekumuhdan sebagainya. Migrasi
masuk yang tidak terkendali mempunyai peluang besdéam memunculkan
berbagai permasalahan ini.

Terbukanya lapangan pekerjaan menyebabkan tergdperpindahan
mata pencaharian dan penghasilan masyarakat. M&syarang awalnya hanya
pengangguran kemudian memiliki pekerjaan dengarmrfzekli sekitar kawasan
Pantai Pangandaran atau yang awalnya buruh memgadgelola pantai.
Perpindahan mata pencaharian ini tidak menjadikamua masyarakat meningkat
tingkat kesejahteraannya. Ada yang awalnya pengaaggkemudian diangkat
menjadi PNS Perum Perhutani dan Pegawai Disbublizanun ada juga sebagian
masyarakat yang justru tingkat kesejahteraannyauraan hal ini dapat dilihat
dari seorang pedagang yang awalnya berjualan di gEnyewaan, sekarang
hanya menjadi penjual keliling.

Perpindahan mata pencaharian ini merupakan satahfador penyebab
terjadinya mobilitas sosial, baik mobilitas vertikaaupun horizontal. Horton dan
Hunt (1990: 56) menyatakan bahwa “Mobilitas sogiaitu peningkatan atau
penurunan dalam segi status sosial dan (biasagyaasuk pula penghasilan yang
dialami oleh keseluruhan anggota kelompok”. Mohditertikal dapat dilihat dari
fakta bahwa ada beberapa anggota masyarakat yaamyawhanya menjadi

honorer/tenaga sukarelawan akhirnya bisa menjads.PANdapun mobilitas



horizontal dapat dilihat dari fakta atau adanyaebapa pedagang yang masih
tetap berjualan di kawasan pantai dan kehidupamagh kurang berkecukupan.

Berdasarkan beberapa pemikiran fakta yang telaleladkan dan
ditemukan sebelumnya, peneliti merasa tertarik kuntoelakukan sebuah
penelitan yang mengkaji lebih dalam lagi mengenbagaimanakah
perkembangan kawasan wisata ini berpengaruh tgrhgsaubahan sosial
ekonomi masyarakat Pangandaran. Peneliti mem#ikidinan untuk mengetahui
apakah keberadaan kawasan wisata ini telah menabaderubahan sosial yang
signifikan, perubahan yang bagaimana, dan mengapainh bisa terjadi.
Ketertarikan peneliti tersebut, akan direalisasikatalui penelitian yang berjudul
“Perkembangan Pariwisata di Pantai PangandaranDdanpaknya Terhadap
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Tarfi9032005".

Kajian utama difokuskan pada perkembangan sejakntdl®90, karena
pada tahun 1990 kawasan ini diresmikan sebagai ffaiiaata yang memiliki
Cagar Alam dengan kawasan perairan di sekitarngakdhkan sebagai Cagar
Alam Laut. Peresmian ini menyebabkan meningkatnyalgh pengunjung
sehingga masyarakat termotivasi untuk berjualaekitar Pantai Pangandaran.

Ada beberapa alasan yang membuat penulis merasaikteuntuk
mengkaji lebih dalam lagi mengendiPerkembangan Pariwisata di Pantai
Pangandaran dan Dampaknya Terhadap Kehidupan &&abmi Masyarakat
Sekitar Tahun 1990-2005Yaitu: pertama, penulisan mengenai pariwisata di
Kabupaten Ciamis masih sangat kurang, khususnytangnperkembangan

pariwisata di Pantai Pangandaran, sementara siektorenjadi salah satu faktor



penentu dalam usaha meningkatkan perekonomian hddatakan peningkatan
ekonomi nasionalKedua, dengan adanya kawasan wisata Pantai Pangandaran,
maka secara langsung ataupun tidak langsung dagapeangaruhi kondisi sosial
ekonomi masyarakat sekitar. Keberadaan kawasantawiga, memberikan
perubahan sosial ekonomi terhadap suatu wilayahjsudmya di Desa
Pangandaran, Kecamatan Pangandaran. Ada sebagsgaraiat yang berusaha
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhdupiya yaitu dengan
menjadi pegawai, pedagang, nelayan, berjualan naakdan minuman, menjadi
pemandu, jualan jagung bakar, tukang parkir, peayean, dll. Oleh karena itu,
penulis merasa tertarik untuk mengkaji seberapaifégign pengaruh kawasan
wisata Pantai Pangandaran terhadap perubahan gahidsosial ekonomi
masyarakat sekitakKetiga, alasan pengambilan daerah di Pangandaran sebagai
pusat kajian karena Pantai Pangandaran merupakek wisata di Kabupaten
Ciamis yang paling terkenal dan cukup besar merdekontribusinya terhadap
peningkatan penghasilan daerah Kabupaten Cianmgalfeilan wilayah dengan
cakupan yang relatif kecil ini dimaksudkan agar dagratkan informasi yang

lebih jelas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pelahasayang diteliti
difokuskan rumusan masalah sebagai berikut: “Bag@asm perkembangan
pariwisata di Pantai Pangandaran berpengaruh tphadrubahan kehidupan

sosial ekonomi masyarakat sekitar?”
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Dari rumusan masalah ini diturunkan masalah sgesiftuk dikaji secara

mendalam dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi kehidupan masyarakat Pangandasahelum
Pangandaran resmi dijadikan sebagai objek wista fzddin 19907?
Bagaimana perkembangan objek wisata Pantai Pangendajak tahun
1990-20057?

Bagaimana peran pemerintah daerah dan masyardkat d@enjaga dan
meningkatkan pariwisata di Pantai Pangandaran?

Bagaimana kontribusi perkembangan objek wisata dPdPd@ngandaran

terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat s&kita

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan dan pembatasan masalah dipataslitian ini

bertujuan:

1.

Untuk mendeskripsikan gambaran umum perkembangamdigean

masyarakat Pangandaran.

Untuk mendeskripsikan gambaran umum perkembangaek obisata

Pantai Pangandaran, sejak Pangandaran diresmikagasd aman Wisata
yang memiliki Cagar Alam dengan kawasan perairansekitarnya
dikukuhkan sebagai Cagar Alam Laut sampai ketikagidtan

kepariwisataan di Pangandaran sedang berkembaag pes

Untuk mendeskripsikan peran pemerintah daerah dasyanakat dalam

menjaga dan meningkatkan pariwisata di Pantai Ratagan.
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4. Untuk membuktikan dampak dari adanya objek wisata Pdntai
Pangandaran bagi kehidupan sosial ekonomi masyaRd&agandaran.
Dampak sosial tersebut meliputi perubahan sosiabilitas sosial, dan
interaksi sosial. Sedangkan dampak ekonomi ditamidmgan adanya
perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat, yanbputnetingkat
pendapatan dan tingkat pendidikan masyarakat, Wegah yang
diperoleh oleh para pedagang/ nelayan, tingkat ggeatdn berupa upah
yang diterima pekerja serta gaya hidup dan konssmer masyarakat

sekitar Pantai Pangandaran.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian skripsi ini diharapkan dapat bergunai lsaghua pihak. Bagi
dunia ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dip&em akan menambah khazanah
keilmuan sejarah. Secara teoritis, penelitian ihadhpkan dapat menjadi bahan
kajian lebih lanjut mengenai sejarah lokal, teridammengenai kebijakan
pemerintah selama ini di bidang perekonomian, kéyga pada sektor pariwisata.
Terakhir bagi peneliti, diharapkan dapat mengapikan teori yang dimiliki
untuk ditarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjakan secara objektif dan

ilmiah dalam kehidupan prakiis.
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1.5 Metode Pendlitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakastode historis
atau metode sejarah yang digunakan untuk mengg&earbperistiwa yang terjadi
pada masa lampau. Menurut Louis Gottschalk (198%yang dimaksud dengan
metode historis yaitu suatu proses menguji dan aredgpis secara kritis terhadap
rekaman peninggalan masa lampau dan menuliskah teasuan berdasarkan
fakta yang telah diperoleh dan disebut dengan ogp@fi. Penggunaan metode
ini dikarenakan data dan fakta yang dibutuhkan daralari masa lampau,
sehingga perlu diuji dan dianalisis tingkat kebanaga agar kondisi yang terjadi
pada masa tersebut dapat tergambarkan dengan jelas.

Dalam metodologi penelitian sejarah terdapat 4pgahadiantaranya yaitu
heuristik, kritik baik intern maupun ekstern, imextasi dan tahapan terakhir
historiografi. Adapun tahapan-tahapan tersebugranain:

1. Heuristik adalah langkah awal yang dilakukan sat@lenentukan topik
atau masalah penelitian. Tahapan ini ditandai dexdgakukannya proses
penelusuran, pencarian, dan pengumpulan sumberesusaparah yang
dibutuhkan dalam penelitian. Langkah pertama yaitgkukan adalah
mencari sumber yang relevan dengan jueertkembangan Pariwisata di
Pantai Pangandaran dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat Sekitar Tahun 1990-2005, seperti buku-buku
mengenai pariwisata, perubahan sosial, mobilitasasdan masyarakat.
Selain itu penulis juga mencari beberapa artik@ht@irnet dan surat kabar.

Langkah kedua mencari sumber yang berhubungan daggslengan
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permasalahan yaitu mengunjungi Kantor Dinas Paatais dan
Kebudayaan Kabupaten Ciamis, Kantor UPTD Pariwisatan

Kebudayaan Pangandaran, Kantor BKSDA Ciamis dangd&ataran,
Kantor Kecamatan Pangandaran, dan Balai Desa Pdeigen Langkah
yang ketiga adalah mencari beberapa narasumbek waittawancarai.
Metode ini digunakan sebagali sarana studi analisgshadap
perkembangan sosial ekonomi masyarakat sekitar yapgdapatkan
pengaruh dari perkembangan kawasan wisata Pangandar

. Kritik Sumber adalah suatu kegiatan untuk menilan dnenganalisis
sumber-sumber yang telah diperoleh, dengan melakiktk eksternal

dan internal. Kegiatan ini ditujukan untuk mengetiahpakah sumber-
sumber yang telah dikumpulkan relevan dengan gemrelrang dilakukan.
Selain itu, tujuan dari proses kritik ini agar datang diperoleh bisa
menjadi fakta sejarah mengenai Perkembangan Patavidi Pantai
Pangandaran dan Dampaknya Terhadap Kehidupan SBk@homi

Masyarakat Sekitar tahun 1990-2005.

. Interpretasi adalah proses penafsiran fakta-faldkalon pengolahan fakta
yang telah dikritisi dan merujuk pada beberaparesf® yang mendukung
peristiwa tersebut. Setelah itu fakta-fakta iniadikan pokok pikiran
sebagai kerangka dasar dalam penyusunan skripsPada tahap ini,
fakta-fakta sejarah yang telah diperoleh dirangllan dihubungkan
sehingga menjadi kesatuan yang selaras, perisitang gatu dimasukkan

ke dalam konteks peristiwa lain yang melingkupinyangan interpretasi
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ini, penulis berusaha mencari berbagai hubungaararierbagai fakta
tentang Perkembangan Pariwisata di Pantai Pangandan Dampaknya
Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Sekidemudian
dianalisis berdasarkan fakta-fakta yang ada.

4. Historiografi adalah tahapan terakhir dalam selpetelitian sejarah yang
merupakan suatu kegiatan penelitian dan proses upangn hasil
penelitian. Penulis mengerahkan seluruh daya mpikya, bukan saja
keterampilan teknis penggunaan kutipan-kutipan datatan-catatan,
tetapi yang terutama penggunaan pikiran-pikiratiskdan analisis yang
pada akhirnya menghasilkan sebuah sintesa daniukehasil penelitian
(Sjamsuddin, 1996:153). Dalam tahap ini, penulisufiamenghasilkan
kisah sejarah yang ilmiah dalam tulisan berbentkkpsi mengenai
“Perkembangan Pariwisata di Pantai Pangandaran [Diampaknya
Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat SeHRigdhun 1990-
2005".

Dalam upaya mengumpulkan data informasi mengenailigan skripsi
ini, dilakukan beberapa teknik penelitian sebagaikioit:

1. Wawancara, adalah metode memperoleh data yangukpaermengenai
permasalahan dalam penelitian dengan melakukaregprtzsya jawab
terhadap narasumber yang menjadi saksi mata dagataem langsung
kejadian atau peristiwa pada waktu itu. Untuk tkkmiawancara ini,
penulis menghubungi para responden dan informarg yaengetahui

tentang kondisi pada waktu tersebut dan dapat mmkabeinformasi
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secara lisanofal history), yaitu pihak-pihak yang terkait yang mengetahui
tentang perkembangan pariwisata di Pantai Pangamda@rta merasakan
dampak dari keberadaan objek wisata ini, antama pengelola kantor
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ciamis d&TD
Pangandaran, pengelola kantor BKSDA Ciamis dan &aggan, kantor
Kecamatan Pangandaran, kantor Desa Pangandargouspea, pedagang,
nelayan, tokoh masyarakat, dan masyarakat selataaPPangandaran.

2. Studi dokumentasi, yaitu studi yang dilakukan tdepasumber-sumber
gambar. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan sursi@nber berupa
foto-foto guna memperlihatkan kondisi nyata dampat penelitian yang
dilakukan.

3. Studi literatur, yaitu dengan meneliti dan memm@elagpumber-sumber
tertulis, baik berupa buku-buku, arsip-arsip, nahalartikel, dan jurnal
atau dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalsdng dikaji.
Dengan teknik ini diharapkan dapat membantu dalasndapatkan

sumber yang bersifat teoritis.

1.6 Sistematika Penélitian

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam peselgtkripsi ini, maka
disusunlah sistematika penulisan karya ilmiah efiasgyai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab ini memaparkan tentang latar belakang penelgehingga penulis

merasa tertarik untuk mengkaji dan meneliti mengdPerkembangan Pariwisata
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di Pantai Pangandaran dan Dampaknya Terhadap Kemd&osial Ekonomi
Masyarakat Sekitar Tahun 1990-2005”. Bab ini jugamuat rumusan masalah
yang diuraikan menjadi beberapa pertanyaan pemelithal ini dilakukan agar
pembahasan dalam skripsi tidak meluas dari garng yelah ditetapkan. Bab ini
menguraikan tujuan penelitian yang menjelaskanatgnthal-hal yang akan
disampaikan, untuk menjawab semua permasalahantgiamngditentukan. Bab ini
juga memaparkan tentang metodologi penelitian sestamatika penulisan dalam
penyusunan skripsi.

Bab |l Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai litergéuing berhubungan
dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penudikapsi ini. Buku-buku
tersebut adalah buku yang berkaitan dengan perkegabakepariwisataan di
Indonesia, kebijakan pemerintah dalam pariwisatagsal@h-masalah yang
terdapat pada kepariwisataan serta buku-buku pleambasosial ekonomi
masyarakat.

Bab |11 Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode dan teknik pigrelyang digunakan
dalam melakukan penelitian. Peneliti menguraikamapan-tahapan yang
dilakukan dalam menyelesaikan penelitian yang blamgkah-langkah penelitian,
dimulai dari persiapan sampai langkah terakhir dalaenyelesaikan penelitian
ini. Adapun langkah-langkah tersebut meliputi h&tikj kritik, interpretasi, dan

historiografi.
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Bab 1V Perkembangan Pariwisata di Pantai Pangandaran

Bab ini membahas mengenai penjelasan-penjelassaantemaspek-aspek
yang ditanyakan dalam rumusan masalah. Pemapalam d#ab ini berupa hasil
yang diuraikan dalam bentuk uraian deskriptif yabgrtujuan agar semua
keterangan yang diperoleh dalam bab hasil peneldan pembahasan ini dapat
dijelaskan secara rinci. Bab ini juga membahas meaigperkembangan kondisi
objek wisata Pantai Pangandaran dalam rentang w&&0-2005, dan perubahan
apa saja yang telah dialami oleh masyarakat baikségi ekonomi dan sosial
serta dampak dari adanya objek wisata Pantai Pdagam

Bab V Penutup

Bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari hasmhijghasan yang
berisi mengenai interpretasi peneliti terhadap akajiyang menjadi bahan
penelitiannya. Interpretasi peneliti ini disertaéndan analisis peneliti dalam
membuat kesimpulan atas jawaban-jawaban dari petates-permasalahan
yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Bab ini jbgasi saran dan
rekomendasi dari peneliti yang diajukan kepada dgab pihak yang
berkepentingan dalam penelitian ini.

Daftar Pustaka

Bab ini berisi sumber-sumber yang digunakan selpemeliti melakukan
kegiatan penelitian. Sumber-sumber tersebut berdpgku-buku, arsip,
narasumber, jurnal, media cetak, dan lain-lain.ukgsn daftar pustaka ini sesuai

dengan kaidah penulisan yang berlaku.
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Lampiran-lampiran

Bab ini mencantumkan berbagai dokumentasi yangpdittan selama
proses penelitian berlangsung. Dokumentasi tersdleutipa foto-foto, surat
keterangan, daftar narasumber, dan dokumentasiyligang dianggap relevan
untuk dilampirkan sehingga dapat memberikan gamb&ehih luas mengenai
penelitian yang dilakukan. Bagian terakhir yaitwayat hidup, pada bagian ini

penulis menjabarkan mengenai riwayat hidupnya aesiagkat dan jelas.



